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ABSTRAK

Judul :Problematika Aktivitas Pendidikan Agama Islam dan Peran
stakeholder dalam Mengatasinya (Studi Kasus di Sekolah Dasar
Negeri Sawohan Dusun Kepetingan Buduran Daerah Terpencil
Kabupaten Sidoarjo)

Penulis : Sudirman

Promotor  : Prof. Dr. H. Imam Bawani, MA dan Dr. Hj.Hanun Asrohah, M.Ag

Kata Kunci : Problematika Aktivitas Pendidikan Agama Islam di Daerah

terpencil

Problematika aktivitas pendidikan agama Islam dan peran stakeholder
dalam mengatasinya di Sekolah Dasar Negeri Sawohan 2 Dusun Kepetingan
daerah terpencil Kabupaten Sidoarjo merupakan kondisi pendidikan di daerah
pesisir timur Kabupaten Sidoarjo yang memiliki sebutan daerah yang sulit
terjangkau. Aktivitas-aktivitas pendidikan yang berada di tengah-tengah tambak
atau tepi pantai timur Sidoarjo memiliki banyak problem-problem yang perlu
ditindak lanjuti dengan secara profesional. Peran stakeholder Sekolah Dasar
Negeri Sawohan 2 Dusun Kepetingan Buduran daerah terpencil Kabupaten
Sidoarjo memberikan beberapa program untuk sekolah terpencil atau sulit
terjangkau agar pendidikan di daerah tersebut tidak ketinggalan di perkotaan.
Kedatangan guru mengajar dengan membawah program-program ke daerah
terpencil baik dari Pemerintah pusat maupun Kabupaten Sidoarjo memiliki tujuan
mencerdaskan dan menaruk harapan besar bagi siswa yang bersekolah di daerah
terpencil dengan tujuan kedepannya menjadikan mereka lebih baik.

Berdasarkan uraian di atas, problematika yang ditelaah dalam disertasi
ini adalah Problematika aktivitas Pendidikan Agama Islam dalam bidang apa saja
yang terjadi di Sekolah Dasar Negeri Sawohan 2 Dusun Kepetingan Buduran
Daerah Terpencil Kabupaten Sidoarjo?. Mengapa masing-masing problematika
aktivitas pendidikan agama Islam terjadi di Sekolah Dasar Negeri Sawohan 2
Dusun Kepetingan Buduran_Daerah. Terpencil Kabupaten Sidoarjo?. Apa akibat
problematika aktivitas' Pendidikan Agama Islam ‘di "Sekolah -Dasar Negeri
Sawohan 2 Dusun Kepetingan Buduran Dagrah Terpencil Kabupaten Sidoarjo?.
Bagaimana peran stakeholder dalam mengatasinya problematika aktivitas
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri Sawohan 2 Dusun Kepetingan
Buduran Daerah Terpencil Kabupaten Sidoarjo?.

Metode penelitian disertasi ini menggunakan deskriftif kualitatif.
Peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan wawancara, observasi, dan
dokumentasi, Peneliti menggunakan analisis data meliputi reduksi data, display
data, dan verifkasi data. Hasil Penelitian ini adalah, Pertama siswa tidak bisa
praktek salat karena sekolah tidak memiliki mushalla, jarak guru terlalu jauh,
terisolasi secara geografis, tingginya putus sekolah, pembelajaran secara
konvensional, pembelajaran internet belum ada, dan program sekolah 9 tahun
belum tuntas. Kedua akses sekolah yang jauh dari kota,wali murid tidak
sepenuhnya mendukung terhadap pendidikan, sarana dan prasarana sekolah
terbatas, siswa tidak semua aktif pada aktivitas pembelajar al-Qur“an sehingga
ketika waktunya pendidikan agama Islam mereka kurang memahami. Ketiga
peserta didik mempunyai tingkat pengetahuan agama yang berbeda karena mereka



kurang motivasi dari orang tua mereka peserta didik yang kurang bersungguh-
sungguh dalam belajar agama, problem peserta didik yang paling mendasar ada
pada keluarga peserta didik tersebut, pendidik yang kurang mengadakan evaluasi
setiap waktu untuk mengetahui apakah perkembangan peserta didik berjalan
dengan baik, dan pendidik kurang memberikan bimbingan serta penyuluhan
tatkala peserta didik menemui kesulitan ketika belajar di rumah. Keempat yaitu
peran Dinas Pendidikan dalam membantu dalam bidang akses dan kebutuhan
sekolah, peran tokoh masyarakat diantarnya memberi masukan kemajuan
sekolah, peran Kepala sekolah diantarnya membina semua yang berada di
lingkungan sekolah, peran guru mengajar secara profesional. dan peran siswa
meliputi belajar secara baik

Untuk mengatasi problematika aktivitas pendidikan agama Islam sebagai
berikut (1) memperbaiki akses menuju sekolah dengan membuat jalan yang
lebar dan kuat (2) memberi motivasi terhadap guru, siswa, dan orang tua agar
selalu semangat dalam memahami kehidupan di daerah terpencil (3) Stakeholder
selalu berusaha untuk mencari solusi dan mengatasi semua problem-problem
aktivitas pendidikan agama Islam (4) memberi insentif, tunjangan dan honor yang
lebih baik serta program terbaik bagi guru-guru yang mau mengajar di sekolah
daerah terpencil(5) membuat kurikulum PAI khusus sekolah daerah terpenci.



ABSTRACT

Title : The Problems of Islamic Religious Education Activities and the
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The problem of Islamic religious education activities and the role of
stakeholders in overcoming them in Sawohan 2 State Elementary School,
Kepetingan Village, a remote area of Sidoarjo Regency is a condition of education
in the east coast of Sidoarjo Regency which has a regional designation that is
difficult to reach. Educational activities located in the middle of ponds or on the
east coast of Sidoarjo have many problems that need to be followed up
professionally. The role of stakeholders in Sawohan State Elementary School 2
Dusun Kepetingan Buduran, a remote area of Sidoarjo Regency, provides several
programs for remote or difficult-to-reach schools so that education in these areas
does not lag behind in urban areas. The arrival of teachers teaching by bringing
programs to remote areas from both the central government and Sidoarjo Regency
has the aim of educating and attracting great hope for students who study in
remote areas with the aim of making them better in the future

Based on the description above, the problems studied in this dissertation are
the Problems of Islamic ReligiousEducation activities in what fields occur at
Sawohan 2 State Elementary School, Buduran Kepetingan Village, Remote Area,
Sidoarjo Regency?. Why do each of the prablems of Islamic religious education
activities occur at the Sawohan 2 State Elementary School, Dusun Kepetingan
Buduran, Remote Area, Sidoarjo Regency?. What are the consequences of the
problematic activities of Islamic Religious Education at the Sawohan 2 State
Elementary School in the Kepetingan Buduran Village, a Remote Area of
Sidoarjo Regency?. What is the role of stakeholders in overcoming the problems
of Islamic Religious Education activities at Sawohan 2 State Elementary School,
Dusun Kepetingan Buduran, Remote Area, Sidoarjo Regency?

This dissertation research method uses qualitative descriptive. Researchers
collect data by using interviews, observation, and documentation. Researchers use
data analysis including data reduction, data display, and data verification.The
results of this study are, First, students cannot practice prayer because the school
does not have a prayer room, the distance of teachers is too far, geographically
isolated, high dropouts, conventional learning, internet learning does not exist, and
the 9-year school program has not been completed. Second, access to schools that
are far from the city, parents of students do not fully support education, limited
school facilities and infrastructure, students are not all active in learning activities
of the Koran so that when it is time for Islamic religious education they do not



understand. The three students have different levels of religious knowledge
because they lack motivation from their parents, students who are less serious in
studying religion, the most basic problem of students is in the students' families,
educators who do not conduct evaluations every time to find out. whether the
development of students is going well, and educators do not provide guidance and
counseling when students encounter difficulties when studying at home. Fourth,
the role of the Education Office in assisting in the field of access and school
needs, the role of community leaders, including providing input on the progress of
the school, the role of the principal, among others, fostering all those in the school
environment, and the role of teachers teaching professionally. and the role of
students includes learning well.

To overcome the problems of Islamic religious education activities as
follows (1) improve access to schools by making wide and strong roads (2)
motivate teachers, students, and parents to always be enthusiastic in understanding
life in remote areas (3) Stakeholders always trying to find solutions and overcome
all the problems of Islamic religious education activities (4) providing better
incentives, allowances and salaries as well as the best program for teachers who
want to teach in schools in remote areas (5) making PAI curriculum specifically
for schools in remote areas
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